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ABSTRAK

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengkaji bagaimana etnokimia diterapkan dalam Pendidikan IPA dan kimia
dengan menggunakan tinjauan literatur sistematis (System Literatur Review) terhadap publikasi dari tahun 2015 hingga
2025. Penggunaan etnokimia dianggap semakin penting dalam Pendidikan di abad ke-21 karena dapat mengaitkan
konsep kimia yang sulit dipahami dengan praktik budaya lokal yang relevan dalam kehidupan nyata. Data dikumpulkan
dari berbagai sumber seperti Scopus, Google, Scholar, ERIC, DOAJ, dan SINTA, kemudian diseleksi berdasarkan kriteria
relevansi, tahun publikasi, dan fokus penelitian sehingga menghasilkan 15 artikel untuk analisis mendalam. Temuan
dari penelitian ini mengungkapkan bahwa jumlah publikasi tentang etnokimia telah meningkatkan secara signifikan
dalam sepuluh tahun terakhir, terutama setelah peluncuran Kurikulum Merdeka yang menekankan pentingnya
pembelajaran kontekstual dan pendekatan yang berbeda. Empat topik utama ditemukan dalam kajian ini, yaitu model
pembelajaran yang berbasis etnokimia, pengembangan materi ajar yang kontekstual, pengaruh etnokimia terhadap hasil
belajar, sikap ilmiah dan literasi sains, serta arah tren penelitian terkini. Analisis menunjukan bahwa etnokimia sangat
membantu dalam meningkatkan motivasi, litersai sains, pemahaman konsep, kemampuan berpikir kritis, serta
pembentukan karakter siswa. Selain itu, penerapan etnokimia juga berkontribusi dalam menjaga budaya, pendidikan
yang bekelanjutan, dan relevansi dalam pembelajaran di zaman modern dan bermanfaat dalam pemebelajaran.
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S

PENDAHULUAN

Kimia, sebagai salah satu bidang ilmu alam, sering dianggap sebagai mata pelajaran yang kompleks, penuh
dengan konsep-konsep, sulit untuk dipahami, dan tidak selalu berhubungan dengan pengalaman sehari-hari para
siswa di SMA karena sifat konsepnya yang bersifat abstrak, simbolik, dan mikroskopis, siswa sering mengalami
kesulitan. Mereka menemukan tantangan dalam mengaitkan berbagai representasi, yaitu makroskopik,
submikroskopik, dan simbolik, secara terpadu, hal ini yang pada akhirnya berpengaruh buruk pada motivasi dan
rendahnya pemahaman konseptual mereka dalam belajar (Astafani & Resmawati, 2024; Osborne & Shirley,
2003; Sabar et al., 2025).

Pentingnya mengintegrasikan etnokimia dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam semakin
meningkat, karena saat ini pendidikan sains menghadapi masalah global seperti rendahnya pemahaman sains,
adanya kesenjangan antara konsep teoretis dan kenyataan sehari-hari, serta kurang relevannya pembelajaran
dengan budaya siswa. Penelitian menunjukkan bahwa siswa sering kesulitan memahami konsep ilmiah secara
mendalam jika tidak ada kaitannya dengan konteks budaya mereka (Aikenhead & Ogawa, 2007). Di Indonesia,
tantangan ini semakin terasa karena kekayaan budaya yang beragam belum banyak dimanfaatkan sebagai sumber
pembelajaran formal, termasuk dalam pengajaran kimia dan ilmu pengetahuan alam. Dengan keadaan yang ada
saat ini, terlihat bahwa penggabungan etnokimia dalam kurikulum, alat ajar, dan penyusunan materi ajar masih
jarang (Abramova & Greer, 2013; Rosa, M., & Clark, 2011; Sutrisno, et al., 2020).

Perkembangan pendidikan sains di abad ke-21 membutuhkan pembelajaran yang tidak hanya fokus pada
teori, tetapi juga relevan dengan konteks sosial dan budaya siswa. Etnokimia hadir sebagai salah satu pendekatan
pengajaran yang dapat menghubungkan sains modern dengan pengetahuan lokal. Penggabungan etnokimia
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dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam dan kimia memberikan kesempatan untuk meningkatkan

pemahaman sains, pengetahuan konsep, serta penghargaan terhadap budaya setempat (Emda, 2023; Masayu,
2024).

Etnokimia meliputi berbagai praktik budaya dalam masyarakat yang memiliki hubungan kimia dan
menggambarkan praktik kimia dalam kelompok budaya tertentu, sehingga bisa dipahami sebagai kajian tentang
konsep kima dalam berbagai budaya (Abramova & Greer, 2013; Ador, 2017; Aji et al.,, 2024; Singh & Chibuye,
2016). Penelitian sebelumnya yang menggunkan etnokimia dalam proses belajar melalui produk budaya
menunjukkan hasil yang baik. Sebagai contoh, penelitian yang memanfaatkan produk budaya sebagai bahan ajar
memberikan dampak positif pada hasil belajar kognitif siswa, sikap ilmiah, dan pembelaan hak asasi manusia
(Abramova & Greer, 2013; Ador, 2017; Rahmawati et al., 2017; Rosa & Clark, 2011).

Namun, studi menyatakan bahawa pengintegrasian budaya dalam pembelajaran dan praktikum kimia
masih jarang dilakukan (Abramova & Greer, 2013; Ador, 2017; Rosa & Clark, 2011). Oleh karena itu,
mengingat banyaknya konsep kimia yang sulit dipahami dan tantangan yang dihadapi siswa, ditambah dengan
potensi kearifan lokal dalam membuat pembelajaran lebih kontekstual, maka sangat penting dan relevan untuk
mengintegrasikan etnokimia dalam pengajaran kimia. Hal ini tidak hanya memudahkan siswa dalam memahami
konsep-konsep kimia, tetapi juga mendukung penghargaan terhadap budaya lokal dan memperkuat identitas
serta karakter siswa di tengah pengaruh globalisasi.

Integrasi dari kearifan lokal, yang merupakan praktik budaya yang mengandung pengetahuan kimia
(etnokimia), menawarkan cara untuk memahami konsep kimia melalui konteks yang lebih dekat dengan siswa.
Di banyak wilayah di Indonesia, praktik budaya seperti pembuatan garam secara tradisional, teknik mewarnai
kain tenun, cara fermentasi minuman lokal, pembuatan keramik, hingga pengolahan logam secara tradisional
adalah contoh nyata penerapan konsep kimia yang sesungguhnya. Pendekatan etnokimia membantu guru
mengaitkan materi seperti ikatan kimia, reaksi redoks, sifat koligatif, asam dan basa, serta koloid dengan
fenomena lokal yang sudah dikenal oleh siswa tinggi (Chibuye & Singh, 2024; Chinn, 2006; Genev, 2002).

Mengajarkan kimia dari perspektif etnokimia sangatlah penting, karena menghubungkan budaya asal
siswa dengan mata pelajaran, mendasarkan permasalahan kimia pada contoh dunia nyata, dan
menghubungkannya dengan pengalaman siswa sehingga keterampilan dan pengetahuan menjadi lebih
bermakna serta menciptakan keterlibatan yang lebih. Beberapa penelitian dan analisis menunjukkan bahwa
etnokimia dapat meningkatkan partisipasi siswa, pemahaman sains, motivasi belajar, dan hasil pembelajaran
serta berfungsi sebagai sumber belajar yang kaya dan relevan (Munawwarah & Algadri, 2025; Wahyudiati &
Fitriani, 2021).

Penelitian ini penting tidak hanya untuk menekankan manfaat etnokimia, tetapi juga untuk
mengumpilkan dan mengorganisir bukti empiris yang selama ini tersebar dan terfagmentasi. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa menggabungan pengetahuan lokal dapat dalam pelajaran sains akan menjadi lebih
bermakna bagi siswa dan guru (Khery et al., 2020; Parmin &Trisnowati, 2024). Bukti empiris dan tinjauan
literatur menunjukkan bahwa etnokimia atau etnosains dapat meningkatkan motivasi, keterlibatan, pemahaman
konsep, dan literasi sains (Rasmawan et al., 2025; Yuendita & Rohaeti, 2025). Namun, hasil-hasil tersebut masih
terbagi dalam konteks lokal yang berbeda-beda, menggunakan metode penelitian, indicator, dan pola
pembelajaran yang bervariasi, sehingga belum dapat memberikan gambaran yang menyeluruh tentang pola,
kecendurangan dan kekuatan bukti yang ada.

Oleh karena itu, kajian literatur sistematis menjadi sangat penting untuk menggabungkan hasil-hasil
penelitian tersebut dengan cara yang metodologis, mengidentifikasi tema-tema utama, celah penelitian, serta
arah perkembangan etnokimia dalam pengajaran kimia, khususnya di tingkat SMA. Selain itu, meskipun
etnokimia dapat mendukung tujuan besar seperti pembangunan yang berkelanjutan dan pelestarian
budaya, sehingga relevan baik secara lokal maupun global (Yazidi & Rijal, 2024), belum ada sintesis sistematis
yang meneliti bagaimana kontribusi tersebut dievaluasi dan diterapkan dalam penelitian pendidikan sains.
Dengan demikian, SLR ini diperlukan untuk menyediakan dasar bukti ilmiah yang lebih teratur, yang dapat
dijadikan acuan dalam mengembangkan model pembelajaran, kebijakan pendidikan, dan penelitian lebih lanjut

agar pelaksanaan etnokimia dapat dilakukan dengan metode yang lebih sistematis, konsisten, dan berdampak
luas (Yuendita & Rohaeti, 2025).
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Selain itu, etnokimia memiliki pentingnya secara epistemologis karena dapat menghubungkan
pengetahuan lokal dengan ilmu kimia modern, menciptakan model pembelajaran yang lebih relevan,
kontekstual, dan berarti (Snively & Williams, 2016). Pendekakutan ini sejalan dengan Kurikulum Merdeka yang
menekankan pentingnya memperkuat karakter, mengedepankan budaya lokal, pembelajaran kontekstual, dan
literasi sains. Maka dari itu, penelitian literatur sistematis ini memiliki nilai penting baik secara akademik
maupun praktis untuk mengidentifikasi tren, efektivitas, dan arah perkembangan studi etnokimia dalam
pembelajaran sains selama periode 2015 hingga 2025. Maka, urgensi penelitian ini tidak hanya terletak pada
peningkatan kualitas pengajaran sains, tetapi juga kontribusinya untuk menjaga budaya, memperdayakan
masyarakat, dan memperkuat identitas lokal bagi para siswa.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan kajian literatur sistematis guna memetakan
perkembangan konsep, penerapan, dan hasil dari penelitian etnokimia dalam pembelajaran sains serta
menyajikan arah penelitian terbaru hingga tahun 2025.

METODE

Dalam penelitian ini, digunakan desain Tinjauan Literatur Sistematis (Systematic Literature Review). SLR
dipilih untuk mengumpulkan data yang kuat, terorganisir, dan dapat ditelusuri dengan sistematis. Data diambil
dari berbagai basis data seperti Scopus, Google Scholar, ERIC, DOAJ, dan SINTA. Kata kunci digunakan secara
kombinatif dengan operator Boolean, antara lain: ethnochemistry, ethnoscience, local wisdom, science education,
chemistry education, dan secondary school. Pencarian dibatasi pada judul, abstrak, dan kata kunci artikel. Kriteria
yang diterapkan kriteria inklusi mencakup artikel jurnal yang diterbitkan antara tahun 2015-2025, dengan fokus
pada pengajaran IPA/Kimia untuk tingkat menengah dan pengintegrasian kearifan lokal serta etnokimia.
Kriteria eksklusi : (1) prosiding, tesis, disertasi, atau artikel non-peer-reviewed; (2) artikel yang hanya membahas
budaya tanpa keterkaitan eksplisit dengan pembelajaran IPA/kimia; (3) studi konseptual atau opini tanpa data
empiris.

Dari pencarian awal, ditemukan 21 artikel yang memenuhi kriteria, tetapi setelah proses seleksi judul dan
abstrak untuk menilai kesesuaian dengan fokus penelitian dan berdasarkan kriteria inkusi dan eksklusi, tersisa
15 artikel yang memenubhi seluruh kriteria dan dianalisis lebih lanjut. Data yang diekstraksi kemudian dianalisis
dengan strategi sintesis tematik dilakukan secara induktif melalui coding terbuka untuk mengidentifikasi lintas
studi dan kemudian coding aksial untuk mengelompokkan berdasarkan kesamaan konseptual. Artikel
dikelompokkan dalam tema: (1) model dan pendekatan pembelajaran berbasis etnokimia; (2) pengembangan
materi ajar berbasis kearifan lokal; (3) dampak penggabungan etnokimia terhadap hasil belajar, literasi sains, dan
sikap ilmiah; serta (4) perkembangan dan arah penelitian terbaru hingga tahun 2025. Hasilnya analisis disajikan
secara naratif untuk menjelaskan kecenderungan, hubungan antar variabel, dan perkembangan penelitian
etnokomia dari tahun ke tahun.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinjauan literatur sistematis dari 15 artikel yang telah dianalisis menunjukkan bahwa adanya
perkembangan signifikan dalam pembelajaran kimia terkait penggabungan etnokimia dan etnosains selama 10
tahun terakhir. Salah satu penemuan penting adalah bertambahnya fokus penelitian pada model pembelajaran
yang berbasis kearifan lokal, seiring dengan perubahan dalam kebijakan pendidikan nasional, terutama setelah
diterapkannya kurikulum merdeka yang mengedepankan pembelajaran kontekstual, diferensiasi, dan
peningkatan literasi sains. Tabel 1 memperlihatkan informasi mengenai artikel yang telah ditinjau.

Tabel 1. Informasi artikel yang direview secara mendalam

No Pimll € Judul Metode Temuan Utama Rslvame Ferhadap
Tahun Etnokimia
1 Zidny & Learning about pesticides ~ Case Study Integrasi praktik Integrasi etnoscience/
Eilks (2022) use adapted from pertanian Baduy etho chemistry untuk
ethnoscience as a mengembangkan keberlanjutan.
contribution to green and pemahaman green
sustainable chemistry chemistry.
education
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2 Zidnyetal. Exploring Indigenous Etnografi ~ Pewarna alami Borneo Sumber konten
(2021) Science to Identify relevan untuk konsep etnokimia berbasis
Contents and Contexts ekstraksi, pigmen, dan kearifan lokal.
for Science learning in mordant.
order to Promote
Education for Sustainable
Development
3 Zidny & Indigenous Knowledge & Kajian Model integrasi dua Kerangka teoretis
Eilks (2023) Western Science konseptual  perspektif ilmu untuk  integrasi etnokimia.
sustainability education.
4 Sutrisnoet  Ethnochemistry in Higher ~ Survei & Praktik Sasak: Awal penerapan
al. (2020) Education eksplorasi fermentasi tuak, etnokimia dalam
pewarna sebagai perguruan tinggi.
sumber pembelajaran
kimia.
5 Gultom & Effectiveness of Meta Efek sangat besar Bukti empiris kuat
Rohaeti Ethnochemistry-based analisis d=0.997 pada problem-  penerpan PBL dan
(2024) PBL solving. etnokimia.
6 Dewi etal.  Ethnochemistry-Based E- Quasi- E-module Digitalisasi
(2024) Module eksperimen  meningkatkan literasi etnokimia secara
kimia signifikan. signifikan.
7 Ardyansyah Enhancing Chemistry Etnografi Praktik budaya Rote Kontribusi
(2024) Education Through The Ndao relevan untuk etnokimia dari
Integration of Rote Ndao konsep kimia. konteks Indonesia
Cultural Practices: An Timur.
Ethnographic Exploration
of Ethnochemistry
8 Syaadah et Ethnochemistry Module R&D Modul valid (94%) dan ~ Mengembangkan
al. (2025) for Pancasila Profile efektif (96%). karakter berbasis
kearifan lokal.
9  Wilujenget  Local Wisdom in Science Quasi- Peningkatkan proses Bukti empiris kuat
al. (2019) Learning eksperimen  sains dan sikap ilmiah integrasi nilai
intergrasi kearifan budaya pada
lokal. pembelajaran IPA.
10 Wardani et  Ethnoscience Module via R&D Peningkatan aktivitas Perluasan aplikasi
al. (2023) CBL belajar pada Modul etnoscience pada
yang valid dan praktis model CBL.
11 Chibuye & Ethnochemistry from Kajian Praktik kimia secara Perspektif global
Singh Zambia deskriptif tradisional di Afrika etnokimia.
(2024) bisa dalam kurikulum.
12 Nugraheni,  Analysis of Ethnoscience- Survei Sebagian besar siswa Menunjukkan
R, & Integrated Chemistry E- eksploratori  dan guru menyatakan kebutuhan nyata
Pratomo, Modules on Reaction siswadan  membutuhkan e-modul pada modul
H. (2025) Rate Material to guru dari terintegrasi berbasis
Strengthen Chemical hasil ethnoscience karena ethnoscience untuk
Literacy of High School =~ wawancara membantu topik reaksi potensi
Students dan pemahaman, membuat besar untuk
kuesioner materi lebih menarik pengembangan
& kontekstual. bahan ajar
kontekstual
13 Kartikasari,  Kajian Ethnochemistry Studi Praktik menyirih (daun Penerapan
1., Hariyadi, melalui Integrasi deskriptif sirih, pinang, kapur) etnokimia dalam
B., Budaya Menyirih pada  kualitatif mengandung senyawa materi kimia
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Zurweni, Z.,  Materi Gugus Fungsi dan kimia nyata (alkaloid, organik berbasis
& dengan Pendekatan observasi  fenol, ester, dsb.) dapat  budaya tradisional
Haryanto. Saintifik partisipatif didigunakan untuk Indonesia
(2025) literatur menjelaskan materi
budaya gugus fungsi dan
menyirih konsep kimia relevan;
pada integrasi budaya
pendekatan ~ meningkatkan minat
ilmiah belajar dan kesadaran
budaya.
14 Ashari,A.  Ethnochemistry Supports SLR Menemukan bahwa Etnochemistry
& 2 1st Century Skills: terhadap 79 etnochemistry mendukung
Munawwara Systematic Literature artikel, mendukung literasi kompetensi penting
h, M. Review pilih 13 kimia, literasi ilmiah, abad 21 relevan
(2024) artikel berpikir kritis, bagi kebijakan
relevan pemecahan masalah; pendidikan dan
tetapi banyak studi kurikulum.
terbatas jangka pendek
& menggunakan
instrumen persepsi.
15  Purba, L. S. The Effect of Kuasi- Buku ajar Kombinasi
L., Implementing an Ethno-  eksperimen  etnochemistry dan AR teknologi dan
Simanjunta  chemistry Book Integrated (pretest- dapat meningkatkan ~ budaya lokal, model
k, F. N, with AR on Students’ posttest) secara signifikan pada pembelajaran
Simatupang Learning Motivation dengan AR-  motivasi belajar siswa modern, relevansi
SN L, & book dibanding metode kearifan lokal
Sibuea, S. J. sebagai cerama (konvesional) sangat bermanfaat
(2025) intervensi untuk sekolah di

era digital.

Kajian pustaka tentang perpaduan etnokimia dalam pengajaran kimia menunjukkan adanya

kecenderungan yang semakin kuat untuk mengaitkan konsep kimia di sekolah dengan praktik budaya lokal
sebagai cara untuk meningkatkan pemahaman sains dan relevansi pembelajaran di zaman sekarang. Penelitian
Zidny & Eilks (2022) menunjukkan bahwa mengaitkan praktik pertanian masyarakat Baduy dalam pengajaran
dapat membantu siswa memahami konsep green chemistry dan pentingnya keberlanjutan. Hasil ini sejalan dengan
penelitian Zidny et al. (2021) yang menyatakan bahwa pemanfaatan pewarna alami dari Borneo bisa menjadi
konteks etnografis yang baik untuk mengajarkan tentang pigmentasi, ekstraksi, dan proses mordant. Secara
teoritis, hubungan antara pengetahuan lokal dan sains modern dijelaskan oleh Zidny & Eilks (2023) yang
mengusulkan model integrasi dua pandangan (indigenous knowledge dan western science) sebagai kerangka untuk
pendidikan kimia yang berkelanjutan.

Di Indonesia, eksplorasi etnokimia terlihat melalui studi seperti yang dilakukan oleh Sutrisno et al. (2020)
yang menemukan praktik budaya Sasak seperti fermentasi tuak dan pencelupan kain sebagai potensi sumber ajar
dalam pendidikan kimia. Keberhasilan pendekatan etnokimia diperkuat oleh analisis Gultom & Rohaeti (2024)
yang menunjukkan pengaruh besar (d=0. 997) pada keterampilan pemecahan masalah saat model Pembelajaran
Berbasis Masalah (PBL) dipadukan dengan konteks budaya lokal. Selain itu, Dewi et al. (2024) menemukan
bahwa penggunaan E-module yang berfokus pada etnokimia secara signifikan meningkatkan pemahaman kimia
siswa, menunjukkan bahwa digitalisasi konten budaya lokal dapat memperluas akses dan efektivitas alat ajar.

Beberapa penelitian kualitatif yang bersifat etnografis semakin menambah variasi praktik budaya yang bisa
menjadi sumber ajar. Ardyansyah (2024) menunjukkan bahwa praktik budaya di Rote Ndao sangat relevan
dengan konsep-konsep kimia sekolah, sedangkan Syaadah et al. (2025) mengembangkan modul etnokimia yang
berfokus pada Profil Pelajar Pancasila yang telah terbukti valid dan efektif dalam memperkuat karakter. Wilujeng
et al. (2019) dan Wardani et al. (2023) juga menekankan bahwa mengintegrasikan nilai-nilai lokal dapat
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meningkatkan proses ilmiah, sikap ilmiah, serta keaktifan belajar siswa melalui model pembelajaran berbasis
etnosains dan pembelajaran berbasis kasus (case-based learning).

Penelitian dari internasional menunjukkan nilai penting etnokimia. Chibuye & Singh (2024) menyoroti
praktik kimia tradisional di Zambia yang bisa dimasukkan ke dalam kurikulum sains modern untuk memperluas
pemahaman tentang keberagaman budaya dalam kimia. Dalam hal penerapan, penelitian oleh Nugraheni &
Pratomo (2025) menyatakan bahwa para guru dan siswa angat menginginkan e-modul kimia yang berbasis
etnosains, karena dianggap mampu mempermudah pemahaman dan menghubungkan materi dengan kehidupan
sehari-hari. Konteks budaya tertentu juga bisa dipetakan secara rinci, seperti yang dilakukan oleh Kartikasari et
al. (2025) yang mengaitkan praktik menyirih dengan konsep kimia organik, khususnya mengenai fungsi senyawa,
terhadap pendekatan ilmiah.

Secara komprehensif, tinjauan sistematis oleh Ashari & Munawwarah (2025) menemukan bahwa
etnokimia berkontribusi pada pengembangan keterampilan abad ke-21, seperti literasi ilmiah, memecahkan
masalah, dan berpikir kritis, meskipun banyak penelitian masih fokus pada hasil jangka pendek dan alat ukur
persepsi. Inovasi terbaru ditunjukkan oleh Purba et al. (2025) yang menggabungkan buku ajar etnokimia dengan
teknologi augmented reality (AR), dan terbukti meningkatkan semangat motivasi belajar siswa dengan signifikan.
Kecenderungan ini menunjukkan bahwa etnokimia memiliki potensi besar bukan hanya sebagai pendekatan
kontekstual, tetapi juga sebagai landasan untuk mengintegrasikan teknologi dan budaya, sehingga pembelajaran
kimia menjadi lebih modern, relevan, dan bermakna.

Secara keseluruhan, kelima belas penelitian tersebut memberikan bukti nyata bahwa etnokimia mampu
meningkatkan literasi kimia, motivasi, pemahaman konseptual, karakter, serta relevansi pembelajaran.
Etnokimia tidak hanya berfungsi sebagai alat pedagogis, tetapi juga sebagai strategi pelestarian budaya melalui
pendidikan sains, sekaligus menjadi jembatan antara teknologi modern dan identitas lokal. Integrasi ini sangat
relevan dalam paradigma Pendidikan Abad 21 dan Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran
kontekstual, berbasis masalah, dan berorientasi pada kompetensi. Tren publikasi etnokimia dapat di lihat pada
gambar 1.

Tren Publikasi Etnokimia 2015-2025
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Gambar 1. Tren publikasi etnokimia (2015-2025)

Berdasarkan gambar 1 dalam sepuluh tahun terakhir, penggabungan etnokimia ke dalam kurikulum
untuk kimia dan sains telah menunjukkan peningkatan yang nyata. Hasil dari ulasan literatur sistematis
mengindikasikan bahwa sejak pertengahan 2010 hingga awal 2020, jumlah karya akademik yang membahas
etnoscience atau ethnochemistry terus naik, terutama dalam tiga tahun terakhir dari periode studi 2018-2024
(Yuendita & Rohaeti, 2025). Penelitian bibliometrik juga menunjukkan bahwa istilah seperti “ethnochemistry”,
“local wisdom (kearifan lokal)”, “contextual chemistry education” dan yang serupa semakin banyak digunakan dalam
artikel di jurnal pendidikan kimia dan IPA (Utami & Astutik, 2025). Penelitian terbaru, seperti “tren penelitian
model pembelajaran berbasis etnoscience dengan pendekatan etnopedagogis untuk melatih literasi sains dan
independensi belajar siswa” (2015-2024), menunjukkan adanya perubahan terjadi lonjakan sekitar tahun 2018,
penurunan saat pandemi COVID-19, diikuti dengan pemulihan dan kembali meningkat hingga tahun 2024
(Ariana, 2025).
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Faktor di balik peningkatan minat ini bisa dilihat dari dua faktor pertama, ada kebutuhan untuk
menjadikan pembelajaran kimia lebih relevan dan sesuai konteks bagi siswa, khususnya di daerah yang memiliki
keberagaman budaya dan kearifan lokal; kedua, ada dorongan untuk meningkatkan literasi kimia dan sains
dengan cara menghubungkan konsep yang abstrak dengan pengetahuan sehari-hari serta tradisi lokal. Seperti
yang dinyatakan dalam tinjauan literatur: penggabungan etnoscience atau ethnochemistry memiliki potensi besar
untuk meningkatkan literasi kimia dan dapat menjadi dasar bagi pengembangan kurikulum serta inovasi
pengajaran (Yuendita & Rohaeti, 2025).

Namun, analisis yang dilakukan oleh Ratnasari, et al., (2024) mengungkapkan bahwa meskipun jumlah
penelitian meningkat, banyak di antaranya masih bersifat deskriptif, kualitatif, atau pengembangan materi,
sementara studi kuantitatif dengan desain eksperimen yang panjang masih relatif sedikit. Ini berarti, meskipun
tren terlihat positif, tantangan ke depan adalah memperkuat bukti yang bersifat empiris efektivitas jangka
panjang, dampak terhadap literasi dan keterampilan abad 21, serta penerapan di berbagai konteks budaya dan
geografis.

Dengan demikian, pola peningkatan publikasi antara 2015 hingga 2025 menunjukkan bahwa etnoscience
atau ethnochemistry telah berubah dari sebuah ide menjadi praktik pendidikan yang nyata, dengan relevansi di
berbagai tingkat (SD, SMA, perguruan tinggi) dan potensi untuk memperkuat identitas budaya lewat sains
menjadikannya salah satu arah penting dalam penelitian pendidikan kimia dan sains, baik di tingkat global
maupun lokal. Selanjutnya, analisis tren berdasarkan metodologi penelitian bisa dilihat pada gambar 2.
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Gambar 2. Tren Metodelogi (2015-2025)

Perkembangan metodologi penelitian etnokimia dari tahun 2015-2025 menunjukkan perubahan yang
nyata, dari penelitian yang awalnya deskriptif menjadi penelitian eksperimental, pengembangan alat
pembelajaran (R&D), serta fokus pada pengembangan alat pembelajaran dan kajian sistematis. Pada periode
2015 hingga 2017, penelitian etnokimia lebih banyak menggunakan metode deskripti, eksploratif, dan etnografi,
terutama untuk mendokumentasikan pengetahuan budaya lokal serta kaitannya dengan konsep kimia. Sebagai
contohnya, Zidny & Eilks (2022) membuat kerangka kerja untuk menggabungkan pengetahuan lokal dengan
ilmu pengetahuan Barat dalam pendidikan kimia, sementara Zidny et al., (2021) menyelidiki penggunaan
pewarna alami dari Borneo sebagai konteks etnokimia. Penelitian awal ini berfungsi sebagai dasar untuk
pengembangan pendekatan etnokimia dalam pendidikan sains.

Dari tahun 2018 hingga 2020, terdapat perubahan penting menuju penelitian pengembangan dan
penelitian, terutama dalam membuat modul, e-module, dan alat pembelajaran yang mengacu pada kearifan lokal.
Hal ini terlihat dalam penelitian Wilujeng et al., (2019) yang menunjukkan bahwa pembelajaran yang berbasis
kearifan lokal dapat meningkatkan sikap ilmiah dan proses penyelidikan (inquiry) siswa. Pada waktu yang sama,
penelitian etnografi juga tetap ada, seperti penelitian dialukan oleh Sutrisno et al., (2020) tentang praktik budaya
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Sasak sebagai bahan ajar kimia. Selain itu, pengembangan model teoretis oleh Zidny & Eilks (2023) menguatkan
arah penelitian ke integrasi Pendidikan keberlanjutan dengan kearifan lokal.

Sejak tahun 2021 hingga 2025, metode penelitian menjadi semakin beragaram, terlihat didominasi oleh
penelitian kuasi eksperimen, meta analisis, dan SLR (Systematic Literature Review). Penelitian eksperimental
berkembang pesat, seperti ditinjukkan oleh Gultom & Rohaeti (2024) yang mencatat keberhasilan PBL berbasis
etnokimia. Dewi et al., ( 2024) juga memaparkan bahwa e-module etnokimia secra signifikan meningkatkan
literasi kimia. Di saat yang sama, penelitian eksploratif mengenai kebutuhan siswa dan guru (Nugraheni &
Pratomo, 2025) menyampaikan pentingnya penggunaan bahan ajar etnoscience dalam era pembelajaran yang
modern.

Antara tahun 2023-2025 terjadi juga peningkatan dalam penelitian bibliometrik, seperti ditunjukkan oleh
Ashari dan Munawwarah (2024) yang menganalisis 79 artikel dan menyimpulkan bahwa etnokimia memiliki
pengaruh besar terhadap perkembangan literasi ilmiah, berpikir kritis, dan keterampilan abad 21. Penelitian
terbaru juga menunjukkan adanya penggunaan teknologi seperti augmented reality, terlihat dalam studi Purba et
al., (2025) yang membuktikan manfaat AR-book etnokimia dalam mengembangkan motivasi belajar siswa. Selain
itu, penelitian internasional oleh Chibuye & Singh (2024) menyampaikan bahwa etnokimia telah menyebar ke
tingkat global di luar Indonesia, memperkuat peran etnokimia sebagai pendekatan lintas budaya.

Dengan demikian, perkembangan metodologi antara tahun 2015 dan 2025 mencerminkan evolusi yang
kuat: (1) eksplorasi budaya (2) pengembangan alat ajar (3) eksperimen yang fokus pada efektivitas (4) analisis
bukti global melalui tinjauan pustaka sistematik dan bibliometrik. Perubahan ini menunjukkan bahwa
etnokimia telah berpindah dari pendekatan yang lokal menjadi aktivitas berbasis pedagogis (evidence-based
pedagogy) bukti yang relevan untuk pendidikan kimia di abad ke-21.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil tinjauan dari 15 artikel yang dipublikasikan antara tahun 2015 hingga 2025, dapat
disimpulkan bahwa perkembangan etnokimia dalam pengajaran IPA dan kimia menunjukkan kemajuan yang
besar, baik dari jumlah publikasi maupun kedalaman analisis yang dilakukan. Pengintegrasian kearifan lokal
menujukkan kontribusi positif dalam meningkatkan pemahaman konsep, literasi sains, motivasi, kemampuan
berpikir kritis, serta sikap ilmiah siswa. Etnokimia juga berfungsi sebagai penghubung antara sains modern dan
pengetahuan budaya, menjadikan pembelajaran lebih kontekstual, relevan, dan bermanfaat sesuai dengan
kebutuhan pendidikan di abad ke-21 dan arah kebijakan Kurikulum Merdeka. Dari sudut pandang metode,
penelitian etnokimia telah berkembang dari eksploratif dan deskriptif ke arah eksperimen, pengembangan
modul digital, analisis meta, hingga kajian bibliometrik. Tren ini menunjukkan bahwa etnokimia semakin
dianggap sebagai praktik pengajaran yang didasarkan pada bukti dan layak diterapkan secara luas. Selain itu,
muncul inovasi baru seperti penggabungan etnokimia dengan teknologi digital dan augmented reality yang
menandakan perkembangan aplikasinya dalam pembelajaran masa kini. Dengan demikian, penelitian
selanjutnya disarankan untuk menggunakan longitudinal kuasi eksperimen untuk menguji sejauh mana dampak
etnokimia terhadao literasi sains, kearifan lokal, dan penguasan konsep kimia pada siswa SMA. Selain itu,
diperlukan penelitian besar yang diadakan di beberapa tempat dengan berbagai budaya untuk memastikan
bahwa efektivitas etnokimia konsisten dan bisa diterapkan secara umum. Penelitian dalam pengembangan juga
harus difokuskan pada penciptaan model penggunaan etnokimia yang sudah distandarisasi, yang mencakup
penghubungan kearifan lokal dengan konsep kimia, cara mengajar, serta alat penilaian yang tepat dan dapat
dipercaya. Di samping itu, kajian etnokimia perlu diperluas dalam materi kimia yang lebih kompleks yang masih
jarang diteliti, serta dilakukan lintas disiplin untuk mendukung penerapan etnokimia dalam kebijakan dan
praktik pendidikan secara berkelanjutan.
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